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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penguasaan peraturan permainan sepakbola wasit C3 di Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dimana peneilitan bertujuan mendeskripsikan atau memaparkan fakta apa adanya). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wasit sepakbola C3 di Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 23 orang. Sedangan sampel diambil menggunakan teknik Total Sampling yaitu teknik peneliti pengambilan seluruh wasit C3 yang berjumlah 23 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan deskriptif persentase. Dari hasil analisis data diketahui bahwa rata-rata tingkat penguasaan peraturan permainan sepakbola yaitu sebesar 77,87% atau dengan kategiori sangat tinggi karena berada di kelas interval antara 76 – 100%. Maka dari itu wasit sepakbola C3 yang ada di Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir tergolong baik dan memahami semua ketika wasit tersebut memimpin pertandingan sepakbola yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
Kata Kunci: Penguasaan Peraturan Permainan Sepakbola.
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Pendahuluan

Olahraga merupakan suatu aktivitas yang banyak dilakukan oleh masyarakat, keberadaannya sekarang ini tidak lagi dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi bagian dari kegiatan masyarakat. Sebab olahraga dewasa ini sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat baik orang tua, remaja maupun anak-anak. Olahraga mempunyai makna tidak hanya untuk kesehatan, tetapi lebih dari itu ialah juga sebagai sarana pendidikan dan prestasi. Sebagai contoh salah satu cabang olah raga yang banyak digemari masyarakat ialah cabang sepakbola. Melalui kegiatan olahraga sepakbola ini para remaja banyak menuai manfaat, baik dalam pertumbuhan fisik, mental maupun sosial.
Setiap cabang olahraga memiliki seperangkat peraturan yang harus dijunjung tinggi demi terciptanya olahraga yang sportif dan Fair Play. Pelanggaran dan kelakuan tidak sopan hampir selalu terjadi dalam setiap pertandingan. Peraturan ini harus dipahami baik oleh wasit maupun pemain sebagai pelaku permainan, sekali lagi untuk mewujudkan permainan yang sportive dan Fair Play. Wasit sebagai pengadil di lapangan diharapkan mampu memahami seluruh peraturan sebuah cabang olahraga.
Dalam sebuah permainan sepak bola selain pemain yang tidak kalah pentingnya adanya seorang wasit dibantu oleh dua asisten wasit pada pelaksanaan suatu pertandingan. Wasit adalah seorang yang ditugasi untuk memimpin jalannya pertandingan dan mengadili pelanggaran terhadap peraturan permainan selama pertandingan itu berlangsung. Untuk memimpin sebuah pertandingan seorang wasit dituntut adil dalam melaksanakan peraturan permainan yang ditetapkan, dan tegas tidak ragu-ragu dalam mengambil keputusan. Untuk itu seorang wasit harus menguasai tatacara dan peraturan permainan yang terus berkembang, maka seorang wasit diharuskan mengikuti terus perkembangan yang selalu ada dalam sepak bola.
Tidak semua orang dapat menjadi wasit sepakbola. Seorang wasit harus memiliki sertifikat wasit agar mampu memimpin pertandingan resmi. Klasifikasi kategori terdiri dari wasit sertifikat C3, C2, C1 dan FIFA. Sertifikat C3 hanya diperbolehkan memimpin pertandingan sepakbola ditingkat kabupaten/kota. Sertifikat C2 hanya diperbolehkan memimpin pertandingan maksimal tingkat daerah/provinsi. wasit C1 merupakan wasit pertandingan tingkat nasional. Wasit FIFA merupakan wasit yang dapat memimpin pertandingan tingkat internasional. Untuk mendapatkan sertifikat C2 dan C1, seorang calon wasit harus mengikuti pelatihan wasit untuk mendapatkan sertifikat wasit C3. Pelatihan wasit ini diadakan tiap daerah guna mencari calon-calon wasit di seluruh Indonesia.
Di Kabupaten Indragiri Hilir ada beberapa orang wasit C3 yang memimpin pertandingan antar tim se Kabupaten Indragiri Hilir. Namun menurut pengamatan peneliti ketika wasit C3 tersebut memimpin pertandingan, ditemui gejala-gejala sebagai berikut : 1) rendahnya tingkat kemampuan wasit C3 Askab PSSI Tembilahan di dalam mengetahui dan menguasai peraturan permainan sepakbola, 2) kurangnya pengalaman wasit C3 Askab PSSI Tembilahan didalam memimpin suatu pertandingan sepakbola, 3) kurangnya ketegasan wasit C3 Askab PSSI Tembilahan didalam memimipin dan menegakkan peraturan permainan sepakbola, dan 4) kurangnya minat wasit C3 Askab PSSI Tembilahan dalam mengikuti suatu kegiatan kursus pelatihan, guna meningkatkan kualitas perwasitan.
Dari gejala-gejala diatas, Peneliti tertarik mengadakan sebuah penelitian tentang tingkat kemampuan penguasaan peraturan permainan sepakbola wasit C3 di Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
Wasit adalah seseorang yang ditugasi untuk memimpin suatu pertandingan agar pertandingan bisa berjalan lancar, aman, teratur dan tidak menimbulkan hal-hal yang membahayakan. Seperti yang diungkapkan Jhon. D. Tenang (2008:35) setiap pertandingan dipimpin seorang wasit yang memiliki kewenangan penuh.  Untuk itu  diperlukan suatu  keterpaduan   antara berbagai  pihak yang terlibat  di  dalamnya. Tidak hanya pemain,  wasit  pun  merupakan salah  satu  bagian yang sangat  penting di dalam tontonan itu. Sebagai   suatu  bagian  yang   sangat penting,  kiranya seorang  wasit diharapkan akan  menjalankan fungsinya secara baik  dan benar dengan selalu menjunjung tinggi  rasa keadilan dan tanggung jawab terhadap  terselenggarakannya pertandingan. 
Asmar Jaya (2008:25) mengatak keputusan wasit mengenai fakta-fakta yang berhubungan dengan permainan adalah final dan tidak dapat dirubah. Dilihat dari teori yang dikemukakan Asmar Jaya seolah tampak bahwa tugas wasit jadi mudah hanya mengambil keputusan dan tidak dapat di ganggu gugat. Tetapi akan mudahkah seorang wasit  menjalankan fungsinya itu? Tentunya jawabnya  adalah tidak mudah. Kesukaran yang muncul di  lapangan  tidak saja disebabkan oleh  barangkali kurang dikuasainya ‘medan’ lapangan, melainkan juga faktor-faktor eksternal yang mendukungnya.Dari sejumlah pengalaman pertandingan, tidak jarang wasit dijadikan biang kebrutalan  dan ketidakpuasan baik  yang dilakukan oleh  pemain, ofisial, maupun penonton.  Hal ini kiranya  bukan  menjadi  suatu  kendala kemajuan dalam perwasitan, melainkan  lebih menjadikan suatu tantangan yang perlu dihadapi  oleh wasit dalam  menegakkan  otoritas dan kredibilitasnya. Agar wasit bisa menjalankan tugas  dan fungsinya, maka ia pun perlu melakukan suatu persiapan   baik  perlengkapan, warming-up maupun  kegiatan psyching-up yaitu kegiatan menempatkan  mental dan fisik dalam  situasi pertandingan.
Kekuasaan dan tugas wasit sesuai yang dikemukakan oleh PSSI (2008:30-32) sebagai berikut :
1) Menegakkan peraturan permaian;
2) memimpin pertandingan bekerjasam dengan assiten wasit dan dengan ofisial keempat apabila ada penugasannya.
3) memastikan bola yang dipakai telah memenuhi persyaratan.
4) memastikan bahwa perlengkapan yang dipakai pemain telah memenuhi persyaratan.
5) bertindak sebagai pencatat waktu (timekeeper) dan mencatat hasil pertandingan.
6) berdasarkan penilaiannya, membuat keputusan untuk menghentikan, menunda atau meninggalkan pertandingan atas setiap pelanggaran peraturan.
7) membuat keputusan untuk menghentikan, menunda atau mengakhiri pertandingan karena adanya gangguan/ campur tangan pihak luar dalam bentuk apapun.
8) menghentikan pertandingan jika menurut pendapatnya seorang pemain mengalami cidera serius dan mematikan pemain tersebut telah diangkat keluar lapangan permainan, pemain yang cidera hanya boleh kembali ke lapangan pertandingan telah dimulai kembali.
9) permainan harus tetap dilanjutkan bila tim yang dirugikan mendap keuntungan dari pelanggaran yang dilakukan oleh lawannya, dan menghukum pelanggaran tersebut, jika menurut pendapatnya keuntungan yang akan diberikan tidak dapat atau tidak mungkin terlaksana.
10) memberi hukuman terhadap pelanggaran yang paling berat, apabila seorang pemain pada saat yang bersamaan melakukan pelanggaran lebih dari satu kali.
11) menjalankan tindakan disiplin terhadap pemain yang melakukan pelanggaran, baik berupa peringatan (kartu kuning) atau pengusiran dari lapangan permainan (Kartu merah). Wasit tidak harus mengambil tindakan ini dengan segera, tetapi ketika bola sedang tidak ada dalam peraturan permainan;
12) melakukan tindakan terhadap official tim yang bertindak dengan cara-cara tidak bertanggung jawab, dan mengusir/ mengeluarkan mereka dari lapangan permainan dan daerah sekitar apabila menurut pendapatnya hal itu perlu dilakukan.
13) bertindak atas saran assiten wasit mengenai insiden yang tidak dilihatnya.
14) melarang orang yang tidak berkepentingan masuk lapangan permainan.
15) memulai kembali pertandingan setelah dihentikan.
16) menyerahkan kepada pejabat yang berwenang laporan pertandingan, termasuk pemberitahuan mengenai berapa tindakan disiplin yang dilakukan terhadap pemain dan/ atau ofisial dan segala insiden lainnya yang terjadi sebelum, selama, dan setelah pertandingan.  
Soekatamsi (1995:6) menjelaskan sejarah sepakbola modern. Dimulai dari The Football Association. Pada abad 19 pemerintah Inggris mengakui bahwa olahraga sepakbola merupakan olahraga yang menyhatkan rakyat inggris. Namun permaian ini belum mempunyai peraturan baku. Pada tahu 1846 oleh Cambridge University, dibuatlah peraturan permainan sepakbola yang terdiri dari 11 pasal, dan ternyata peraturan ini diterima oleh universitas lain dan sekolah-sekolah yang ada di Inggris sebagai pihak yang sering memainkan permainan ini.
 Pada tahun 26 Oktober 1863, didirinkanlah sebuah badan sepakbola Inggris dengan nama The Football Association yang disingkat dengan “ FA”: dan pada tanggal 8 desember 1986 tersusunlah peraturan permainan seperti saat sekarang ini. Induk sepakbola dunia yaitu Federation internationale de football Association (FIFA) berdiri pada 24 Mei 1904, yang terdiri dari 7 negara yang menyeponsori Perancis, Belgia, Nederland, Denmark, Spanyol, Swedia, dan Swiss. Sebagai ketua pertamanya adalah Guirin. 
Marta Dinata (2007:46) lapangan permainan terdiri dari 4 persegi panjang panjangnya tidak boleh lebih dari 120 m dan tidak boleh kurang dari 90 m. sedangkan lebarnya tidak boleh kurang dari 45 m. 
Dalam pertandingan internasional panjangnya tdiak boleh lebih dari 110 meter dan tidak boleh kurang dari 100 m, sendangkan lebarnya tidak boleh lebih dari 75 m dan tidak boleh kurang dari 64 m. 
Gawang ditempatkan pada bagian tengah masing-masing garis gawang. Gawang terdiri dari dua tiang tegak lurus yang sama jaraknya dari tiang bendera sudut dan dihubungkan secara horizontal oleh sebuah mistar/ palang gawang. Tiang gawang dan mistar gawang harus terbuat dari kayu, logam dan bahan lain yang disetujui. Bentuknya boleh bujur sangkar, empat persegi panjang, buat dan bulat panjang dan mesti tidak berbahaya bagi keselamatan pemain.
Lebar gawang adalah 7,32 meter (8 yard) dan jarik bagi bagian dalam paling bawah mistar ke tanah adalah 2, 44 m ( 8 kaki). Tiang gawang harus berwarna putih.
Spesifikasi bola menurut fifa dalam PSSI (2008:14) adalah :
1. Berbenuk bundar/ bulat
2. terbuat dari kulit atau bahan lain yang sesuai
3. lingkaran tidak lebih dari 70 cm (28 inch) dan tidak kurang 68 cm (26 inch);
4. berat tidak lebih dari 450 gram (16 oz) dan tidak kurang dari 410 gram (14 oz) pada saat pertandingan dimulai.
5. tekanan udara sama dengan 0,6 – 1,1 atm ( 600-1100 g/cm2)  pada permukaan laut ( 8,5lbs/sq inch – 15,6 lbs/sq inch)  
Suatu pertandingan dimainakan oleh 2 tim masing, masing-masing tim paling banyak terdiri dari 11 pemain dan satu diantaranya penjaga gawang. Dalam sebuah pertandingan tidak boleh dilanjutkan apabila 1 tim kurang dari 7 pemain.
PSSI (2008:24) Pemain dilarang menggunakan perlengkapan atau apapun yang dapat membahayakan dirinya atau pemain lain (termasuk segala macam perhiasan). Perlengkapan dasar utama yang wajib dipakai pemain adalah
a) Baju kaos atau kemeja olahraga yang berlengang- jika memakai pakaian dalam, warna lengan dari pakaian alam itu harus sama dengan warna dari lengan baju kaos atau kemaja yang dipai.
b) Celana pendek- jika memakai celana dibawah celana pendek, warnanya harus sama dengan celana utama.
c) Kaos kaki
d) Pelindung tulang kering (shinguards)
e) Sepatu.
Peraturan permainan sepak bola merupakan hal yang sangat komplek. Peraturan sepakbola meliputi lapangan permainan, bola, jumlah pemain, perlengkapan pemain, wasit, assiten wasit, memulai dan memula kembali pertandingan, bola di dalam dan di luar permainan, cara mencetak gol, ofsaid, pelanggaran dan kelakuan tidak sopan, tendangan bebas, tendangan pinalti, lemparan kedalam, tendangan gawang, tendangan sudut, bahkan prosedur untuk mendapatkan pemenang atau biasa disebut tandang atau kandang, daerah teknik, dan ofisial keempat juga diatur dalam peraturan sepak bola. 
Bukan pelanggaran bila hanya berada pada posisi ofsaid. Seorang pemain berada pada posisi afsaid bila pemain tersebut berada lebih dekat ke garis gawang lawan dari pada bola dan pemain lawan yang kedua terakhir.
Sebuah tendangan bebas langsung diberikan kepada tim lawan, jika seorang pemain melakukan salah satu dari tujuh pelanggaran berikut ini dengan tindakan wasit dianggap sebagai kelalaian, kecurangan atau menggunakan tenaga berlebihan:
a) menendang atau mencoba menedang lawan
b) menjegal atau mencoba menjegal lawan
c) melompat kearah lawan
d) menabrak lawan
e) memukul atau mencoba memukul lawan
f) mendorong lawan
g) mentackle/ menyerang lawan
Sebuah tendangan bebas langsung diberikan kepada tim lawan, jika seorang pemain melakukan tiga pelanggaran berikut ini:
a) Menahan/ memegang lawan
b) Meludahi lawan
c) Memegang bola dengan sengaja (kecuali penjaga gawang dalam daerah pinalti sendiri)
Tendangan bebas tidak langsung diberikan kepada tim lawan jika penjaga gawang , didaerah pinalti sendiri melakukan salah satu dari 4 kesalahan berikut :
a) mengontrol bola dengan tangannya sendiri lebih dari 6 detik sebelum melepaskan dari penguasaannya.
b) Menyentuh bola kembali dengan tangannya setelah dilepaskan dari penguasaanya dan sebelum bola itu menyentuh pemain lain;
c) Menyentuh bola dengan sengaja ditendang oleh teman satu tim dengan tangan.
d) Menyentuh bola lemparan kedalam yang diberikan oleh temannya satu tim secara langsung.
Tendangan bebas tidak langsung juga diberikan kepada tim lawan, jika salah seorang pemain menurut pendapat wasit :
a) Bermain dengan cara yang berbahaya 
b) Menghalangi atau merintangi pemain lawan
c) Menghalangi penjaga gawang untuk melapaskan bola dari tangannya.
d) Dll.
Dan masih banyak peraturan lain yangntidak dapat dirincikan satu persatu. Sehubungan dengan penelitian ini, maka Peraturan Permainan Sepakbola akan ditinjau secara garis besarnya saja. 
Penelitian ini adalah jenis deskriptif. Menurut Winarno (2005:66) “Penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan (Memaparkan) kondisi yang sebenarnya. Deskripsi peristiwa tersebut dilakukan secara sistematik yang menekankan pada pengungkapan data berdasarkan fakta yang diperoleh dari lapangan”.
Penelitian dilaksanakan di Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Dan Waktu Penelitian Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal (1, Agustus 2018).
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan subjek yang akan diselidiki. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh Arikunto (1997:115) yaitu “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitan”. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wasit sepakbola C3 di Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, dengan jumlah keseluruhan 23 orang.
Menurut Musfiqon (2012:90-91) “ sampel adalah bagian dari populasi, jika jumlah populasi kurang dari 100 orang sebaiknya di teliti semuanya”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan total sampling dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006:134) yang menyatakan,” jika populasi penelitian tidak banyak (kurang dari seratus), maka seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian dan ini disebut penelitian populatif. Maka sampel penelitian ini adalah wasit sepakbola C3 di Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, dengan jumlah keseluruhan 23 orang.
 Sedangkan tes yang digunakan yaitu tes dengan menyebarkan angket penelitian dengan bobot nilai yang sudah ditentukan.
Untuk mengetahui seberapa besar penguasaan peraturan permainan sepakbola wasit C3 Askab PSSI Tembilahan, maka data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus deskriptif dengan persentase 
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan permasalahan yang telah diuaraikan sebelumnya, maka data yang diolah dalam penelitian ini adalah data tentang tingkat kemampuan penguasaan peraturan permainan sepakbola  wasit C3 Askab PSSI Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan wasit, maka disebarkan angket kepada 23 orang responden. Di mana tiap angket yang disebarkan terdiri atas 25 pokok pertanyaan (terlampir).
Berdasarkan perolehan jawaban pertanyaan angket, diketahui bahwa pengetahuan wasit tentang lapangan dan perlengakapan sepakbola diperoleh 2 responden yang memperoleh bobot nilai 13. Kemudian ada 3 responden memperoleh bobot nilai 12, dan 3 responden memperoleh bobot nilai 11. Sedangkan 15 responden lainnya hanya memperoleh bobot nilai 10. Sehingga diperoleh persentase secara keseluruhan pada item pertanyaan nomer pertama sebesar 82%. 
Kemudian mengenai perlu diterapkannya peraturan di dalam permainan sepakbola, terdapat 8 responden yang memperoleh bobot nilai 5, dan selebihnya ada 15 responden yang memperoleh bobot nilai 3, sehingga diperoleh rata-rata 74% responden menjawab pertanyaan dengan benar (bobot nilai maksimal). Dan mengenai apa saja persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang wasit, diperoleh 8 responden dengan bobot nilai 3. Sedangkan 15 responden lainnya hanya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 78% responden menjawab pertanyaan dengan benar (bobot nilai maksimal).
Selanjutnya tentang kekuasaan dan tugas-tugas seorang wasit sepakbola diketahui ada 7 responden memperoleh bobot nilai 3. Sedangkan 16 responden memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 77% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai tugas-tugas wasit diperoleh 8 responden yang memperoleh bobot nilai 3. Sedangkan 15 responden hanya memperoleh bobot nilai 2. Sehigga diketahui rata-rata pada item pertanyaan ini sebesar 78% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Mengenai hal yang dilakukan sebelum atau ketika memulai suatu pertandingan sepakbola diperoleh 8 responden yang memperoleh bobot nilai 2. Sedangkan 15 responden hanya memperoleh bobot nilai 1. Sehigga diketahui rata-rata pada item pertanyaan ini sebesar 67% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai hal yang dilakukan jika dalam suatu pertandingan sepakbola terjadi kerusakan pada bola, diperoleh 6 responden yang memperoleh bobot nilai 3. Sedangkan 17 responden hanya memperoleh bobot nilai 2. Sehigga diketahui rata-rata pada item pertanyaan ini sebanyak 75% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Kemudian mengenai prosedur pergantian pemain sepakbola diketahui 4 responden yang memperoleh bobot nilai 4. Sedangkan 19 responden hanya memperoleh bobot nilai 3. Sehigga diketahui 79% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai hal yang dilakukan jika pemain melakukan kick-off menyentuh bola kembali sebelum disentuh pemain lain, diketahui 8 responden yang memperoleh bobot nilai 2. Sedangkan 15 responden hanya memperoleh bobot nilai 1. Sehigga diketahui 67% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Selanjutnnya mengenai pemain yang dikatakan dalam posisi offside, diperoleh 10 responden yang memperoleh bobot nilai 2. Sedangkan 13 responden hanya memperoleh bobot nilai 1. Sehigga diketahui 72% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai jika tim A melakukan kesalahan dalam lemparan ke dalam (throw-in), maka wasit memberikan lemparan ke dalam tersebut ke tim B, diketahui 6 responden yang memperoleh bobot nilai 3. Sedangkan 17 responden hanya memperoleh bobot nilai 2. Sehigga diketahui 75% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Mengenai pelanggaran-pelanggaran yang dihukum dengan tendangan bebas langsung, diketahui 2 responden yang memperoleh bobot nilai 4. Sedangkan 21 responden hanya memperoleh bobot nilai 3. Sehigga diketahui 77% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai cara seorang wasit mengambil posisi di dalam lapangan saat berlangsungnya pertandingan, diketahui 7 responden yang memperoleh bobot nilai 2. Sedangkan 16 responden hanya memperoleh bobot nilai 1. Sehigga diketahui 65% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Kemudian mengenai pelanggaran-pelanggaran yang dihukum dengan tendangan bebas langsung, diketahui 2 responden yang memperoleh bobot nilai 4. Sedangkan 21 responden hanya memperoleh bobot nilai 3. Sehigga diketahui 77% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai pelanggaran-pelanggaran yang dihukum dengan kartu kuning, diketahui 5 responden yang memperoleh bobot nilai 4. Sedangkan 18 responden hanya memperoleh bobot nilai 3. Sehigga diketahui 80% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Adapun mengenai pelanggaran-pelanggaran yang dihukum dengan kartu merah, terdapat 8 responden yang memperoleh bobot nilai 4. Sedangkan 15 responden lainnya memperoleh bobot nilai 3. Sehingga diperoleh rata-rata 84% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai alasan-alasan dilakukannya penambahan waktu pada setiap babak (babak I dan babak II) dalam permainan sepakbola, terdapat 8 responden yang memperoleh bobot nilai 2. Sedangkan 15 responden lainnya memperoleh bobot nilai 1. Sehingga diperoleh rata-rata 67% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Selanjutnya mengenai tindakan yang akan anda pilih jika pemain mengeluarkan kata-kata kotor kepada anda, terdapat 5 responden yang memperoleh bobot nilai 3. Sedangkan 18 responden lainnya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 74% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai tindakan yang akan anda pilih jika pemain yang duduk di bench (pemain pengganti) mengeluarkan kata-kata kotor, terdapat 7 responden yang memperoleh bobot nilai 3. Sedangkan 16 responden lainnya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 77% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Selanjutnya mengenai tindakan yang akan anda pilih jika pemain melakukan tindakan kasar secara sengaja seperti pemukulan atau menyentuh anda secara kasar (bobot nilai 3), terdapat 8 responden yang memperoleh bobot nilai 3. Sedangkan 15 responden lainnya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 78% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai seorang pelatih yang diusir oleh wasit dari sisi lapangan ke tribun penonoton, terdapat 4 responden yang menjawab dengan bobot nilai 3. Sedangkan 19 responden lainnya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 72% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Adapun mengenai tanda-tanda/kode yang dilakukan wasit dalam pertandingan sepakbola, terdapat 4  responden yang mempu menjawab dengan bobot nilai 16, dan 1 responden memperoleh bobot nilai 15. Sedangkan 18 responden lainnya memperoleh bobot nilai 13. Sehingga diperoleh rata-rata 85% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai posisi bola yang benar saat melakukan tendangan sudut mampu dijawab  5 responden dengan bobot nilai 3. Sedangkan 18 responden lainnya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 74% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal.
Kemudian mengenai pertanyaan posisi bola yang keluar dari lapangan dan di dalam lapangan, terdapat 4 responden yang mampu menjawab dengan bobot nilai 3, Sedangkan 19 responden lainnya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 72% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. Dan mengenai posisi bola yang dapat dinyatakan gol, diperoleh 6 responden yang mampu menjawab dengan bobot nilai 3. Sedangkan 17 responden lainnya memperoleh bobot nilai 2. Sehingga diperoleh rata-rata 75% responden menjawab pertanyaan dengan bobot nilai maksimal. 
Berdasarkan distribusi data di atas, terlihat dari 23 orang wasit C3, terdapat 7 orang responden yang memperoleh kategori sangat tinggi, dan 16 orang responden dengan kategori tinggi. Sedangkan rata-rata pengetahuan wasit C3 adalah 77,87 % Berarti tingkat kemampuan penguasaa peraturan permainan sepakbola wasit C3 Askab PSSI Tembilahan adalah kategori sangat tinggi.

Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data yang telah diuraikan tentang tingkat kemampuan penguasaan peraturan permainan sepakbola wasit C3 Askab PSSI Tembilahan, diketahui bahwa rata-rata  tingkat kemampuan penguasaan peraturan permainan sepakbola adalah 77, 87% atau dengan kategori Sangat Tinggi. Karena berada pada interval antara 76 - 100 “Sangat Tinggi”.
	Melalui uraian di atas, maka untuk itu diharapkan kepada bahwa wasit C3 Askab PSSI Tembilahan Agar:
· Sering latihan
· Sering tampil dalam memimpin pertandingan
· Sering memainkan game sepakbola.
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